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 Jahe (Zingiber officinale)  merupakan  salah satu  tanaman dari famili zingiberaceae  yang tumbuh tersebar secara merata di Pulau Timor. 
Kondisi pulau Timor dengan  musim kering yang panjang (± 8 bulan) mengakibatkan kondisi tanaman berada dalam keadaan cekaman 
kekeringan.  Tujuan penelitian ini  untuk mendapatkan  bakteri endofit asal tanaman jahe dan mengidentifikasi secara makroskopis, dan 
uji antagonis bakteri endofit sebagai penghasil antibiotik. Sampel diperoleh dari  Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) kususnya dari 
Kecamatan Naibenu, Kecamatan Kota Kefamenanu, dan Kecamatan Miomaffo Barat. Metode isolasi bakteri  yang digunakan yaitu  metode 
penyebaran dan penanaman pada cawan petri menggunakan media Nutrient Agar (NA). Sedangkan uji aktivitas penghasil antibiotik dilihat 
dari pembentukan zona hambat disekitar koloni. Hasil isolasi bakteri endofit pada tanaman jahe diperoleh 14 isolat yang berpotensi sebagai 
penghasil antibiotik. Hasil uji  antagonis menunjukkan bahwa isolat bakteri endofit mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococus aureus dengan diameter zona hambat tertinggi yaitu dari isolat JMKBD3 sebesar 2.66 mm. Identifikasi morfologi koloni  













Pulau Timor termasuk wilayah berkarakteristik semiarid, 
dimana mengalami musim kering yang panjang (± 8 bulan) dan musim 
penghujan yang pendek (± 4 bulan). Keadaan daerah yang beriklim 
semiarid mengakibatkan kondisi tanamannya berada dalam keadaan 
cekaman kekeringan dan suhu tinggi dengan intensitas penyinaran 
matahari lebih panjang (Selmar 2008). Ini mengakibatkan tanaman 
yang tumbuh mengalami kondisi cekaman kekeringan. Kondisi stres 
abiotik ini mengakibatkan tanaman mengakumulasikan secara 
berlebih senyawa-senyawa metabolit tertentu yang berbeda dengan 
daerah lain sebagai tolerans akan kondisi tersebut (Sopandie 2014). 
Jahe (Zingiber officinale)  adalah salah satu  tanaman dari 
famili zingiberaceae  yang tumbuh tersebar secara merata di Pulau 
Timor. Berdasarkan  morfologinya (ukuran, bentuk, dan warna 
rimpang), dikenal tiga jenis jahe, yaitu  jahe putih besar  (Zingiber 
officinale var Roscoe), jahe putih kecil (Zingiber officinale var. 
Amarum, dan jahe merah  (Zingiber officinale var Rubrum). Jahe 
sudah lama dikenal masyarakat sebagai bahan bumbu masak, bahan 
herbal (jamu), dan sebagai bahan obat-obatan. Secara tradisional 
tanamanan jahe terutama pada bagian rimpang berkhasiat untuk 
mengobati penyakit rematik, asma, stroke, sakit gigi, sakit otot, 
hipertensi, demam, dan infeksi (Ali et al. 2008), selain itu, menurut 
jahe juga berkhasiat sebagai anti mual dan muntah pada wanita hamil.  
Kebutuhan bahan baku tanaman jahe sebagai bahan obat 
terus meningkat. Bahkan sampai saat inipun menurut perkiraan badan 
kesehatan dunia (WHO), 80% penduduk dunia masih 
menggantungkan dirinya pada pengobatan tradisional termasuk 
penggunaan obat yang berasal dari tanaman obat. Permasalahannya 
adalah bagaimana menjaga tingkat produksi obat tersebut dengan 
bahan baku obat yang terbatas karena sebagian besar bahan baku obat  
diambil dari tanaman induknya. Bahkan disinyalir bahwa bahan obat 
yang diproduksi dan diedarkan di Indonesia saat ini sebagian besar 
bahan bakunya sudah mulai diimpor dari beberapa negara lain. Oleh 
karena itu, salah satu solusi untuk tetap menjaga keterbatasan bahan 
baku tanaman sebagai obat yaitu dengan memanfaatkan mikroba 
endofit. 
Endofit secara alami merupakan bagian dari  tanaman sehat. 
Endofit  didefinisikan sebagai mikroba yang  hidup di dalam jaringan 
tanaman  tanpa menimbulkan efek negatif. Endofit umumnya berasal 
dari golongan cendawan dan bakteri. Sekitar 300.000 spesies tanaman 
diketahui merupakan inang endofit (Strobel  et al., 2004) dengan 
bentuk hubungan simbiosis mutualistik (Aly  et al, 2011). Hasil 
Penelitian Walpajri et al.,(2014) pada tanaman inang endofit Coklat 
dan Kopi di daerah Pekanbaru diperoleh 43 isolat  bakteri endofit, 
sedangkan penelitian Saylendra dan Firnia (2013) dari inang endofit 
akar tanaman jagung diperoleh 70 isolat bakteri yang diduga dari 
kelompok  Bacillus  sp. dan Pseudomonas  sp.  
Melalui kemajuan bioteknologi, saat ini mikroba endofit 
dimanfaatkan sebagai sarana produksi antibiotik untuk keperluan obat 
dan farmasi, dan sarana transgenik gen-gen ketahanan.  Senyawa 
bioaktif mikroba endofit dimanfaatkan untuk menghambat 
pertumbuhan patogen yang merugikan kehidupan manusia, 
diantaranya bakteri  Escherichia coli, Bacillus subtilis,  
Staphylococcus aureus, cendawan  Neurospora  sp.,  Rhizopus  sp.,  
dan  Penicillium sp.,. Hasil penelitian lainnya juga melaporkan bahwa  
dibidang pertanian mikroba endofit dapat memacu pertumbuhan 
beberapa jenis tanaman, termasuk kentang, mentimun, tomat dan 
cabai, mengendalikan populasi nematoda Pratylenchus brachyurus 
pada tanaman nilam (Harni 2014), berperan sebagai agens hayati 
dengan menekan pertumbuhan F. oxysorum secara in vitro dan 
memacu pertumbuhan tanaman padi (Pradana et al 2015), dan mediasi 
berbagai ketahanan tanaman terhadap cekaman biotik dan abiotik. 
(Bailey  et al. 2008). 
Untuk memperoleh mikroba endofit yang potensial sebagai 
antibiotik, maka penelitian di daerah Pulau Timor yang beriklim 
semiarid dengan pertimbangan tanaman yang hidup di niche dan 
lingkungan unik sangat diperlukan untuk memperoleh isolat-isolat 
potensial, maka penelitian  mengeksplorasi mikroba endofit dari 
tanaman jahe dan mendapatkan isolat bakteri endofit serta 
mengidentifikasinya secara makroskopis, dan mikroskopis. 
2. Metode 
2.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Oktober 2019 di 
Laboratorium Pertanian  Universitas Timor. 
2.2 Sampel Penelitian 
  Sampel yang digunakan yaitu  Tanaman Jahe (Zingiber 
officinale). Sampel diambil dari Perkebunan masyarakat di Kabupaten 
Timor Tengah Utara (TTU) khususnya dari Kecamatan Naibenu, 
Kecamatan Kota Kefamenanu, dan Kecamatan Miomaffo Barat.  
2.3 Isolasi Bakteri Endofit, Karakterisasi dan Uji antagonis 
Sampel jaringan tanaman  jahe pertama-tama dicuci dengan 
air  mengalir sampai bersih, kemudian dikering anginkan dan 
ditimbang sebanyak 1  gram. Contoh kemudian disterilisasi dengan 
cara dibilas dengan air steril sebanyak 2 kali. Selanjutnya sampel 
direndam selama 6 menit dalam alkohol 70%  dan dilanjutkan dengan 
perendaman kedalam natrium hipoklorit  (NaOCl) 3%  selama 3 menit 
untuk daun dan 4 menit untuk rimpang, akar dan batang. Setelah 
proses sterilisasi permukaan, 1 gram sampel kemudian digerus hingga 
halus dan dilarutkan kedalam 9 ml larutan NaCl fisiologis, kemudian 
dilakukan seri pengenceran hingga 10-4.  Masing-masing dari seri 
pengenceran ditumbuhkan pada media NA 10% kemudian isolat 
bakteri dimurnikan pada  media NA  
Uji antagonis secara in vitro antara Bakteri endofit yang telah 
diperoleh dari hasil isolasi dan telah dikarakterisasi secara morfologi 
koloni dengan bakteri S.aureus yang diperoleh dari BPOM kupang. 
Pengujian kemampuan antagonism bakteri endofit dilakukan sebagai 
berikut: Suspense biakan murni S.aureus disiapkan dengan cara 
menambahkan dua ose ke dalam 5 ml air steril. Selanjutnya campuran 
tersebut dihomogenkan dengan menggunakan rotamixer. Masing 
S.aureus dicampur dengan 100 ml media NA yang masih cair dan 
digoyang agar merata. Media tersebut selanjutnya dimasukkan ke 
dalam cawan masing-masing sebanyak 10 ml kemudian digunakan 
sebagai media pengujian secara in vitro. Selanjutnya bakteri endofit 
digoreskan pada media tersebut dengan jarak 2 cm. Dalam setiap 
cawan masing-masing digoreskan sebanyak 3 garis kemudian 
diinkubasi selama 24 jam untuk diamati zona bening yang terbentuk 
disekitar bakteri endofit. Pengamatan zona bening dilakukan dengan 
menggunakan bantuan plastic transparan untuk menggambar pola 
zona bening yang terbentuk dan selanjutnya diukur luasannya 
menggunakan kertas millimeter block sehingga diketahui luasan zona 
bening yang terbentuk disekitar bakteri endofit. Luasan zona bening 
menunjukkan besarnya kemampuan bakteri endofit dalam menekan 
pertumbuhan bakteri. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Sampel tanaman Jahe (Zingiber officinale) diperoleh dari 
perkebunan jahe di Daerah Kabupaten Timor Tengah Utara, 
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khususnya di Kecamatan Naibenu, Kecamatan Kota Kefamenanu, dan 
Kecamatan Miomaffo Barat. Pertimbangan lokasi pengambilan 
sampel didasarkan atas ketinggian tempat yaitu 100 m  dpl, 500 m dpl, 
dan >500 m dpl.   
 





































Hasil isolasi bakteri endofit dari  tanaman jahe yeng 
berpotensi sebagai penghasil antibiotik dari tiga  Kecamatan asal 
Kabupaten TTU diperoleh  14 isolat.  
 
Tabel 2. Hasi isolasi bekteri endofit 
No Kode Isolat Sumber Isolat Jumlah Isolat 
1 JMKMBD 1 Jahe merah bagian Daun 
3 isolat 2 JMKMBD 2 Jahe merah bagian Daun 
3 JMKMBD 3 Jahe merah bagian Daun 
4 JMKMBR 1 Jahe merah bagian rimpang 
3 isolat 5 JMKMBR  2 Jahe merah bagian rimpang 
6 JMKMBR 3 Jahe merah bagian rimpang 
7 JMKKD1 Jahe merah bagian Daun 
3 isolat 8 JMKKD2 Jahe merah bagian Daun 
9 JMKKD3 Jahe merah bagian Daun 
10 JMKKR 1 Jahe merah bagian rimpang 
2 isolat 
11 JMKKR 2 Jahe merah bagian rimpang 
12 JPKNR1 Jahe putih bagian rimpang 
3 isolat 13 JPKNR2 Jahe putih bagian rimpang 
14 JPKNR3 Jahe putih bagian rimpang 
TOTAL 14 Isolat 
 
Hasil eksplorasi dan isolasi seperti terlihat pada tabel 2 
menunjukkan bahwa bakteri endofit ditemukan pada organ fungsional 
Jahe  baik di daun maupun rimpang. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Bacon dan Hinton (2006) yang menyatakan bahwa jumlah bakteri 
endofit di dalam tanaman tidak dapat ditentukan secara pasti, namun 
bakteri ini dapat dideteksi dengan mengisolasi pada media agar. Media 
yang digunakan untuk mengisolasi bakteri endofit pada penelitian ini 
adalah media nutrient agar (NA). Media ini merupakan media kaya 
yang terdiri atas yeast extract, pepton, NaCL dan agar. Hasil 
identifikasi secara makroskopis memperlihatkan karakteristik yang 
berbeda morfologi koloni. Identifikasi makroskopis isolat bakteri 
endofit terlihat pada tabel 3.  
Tabel 3. Identifikasi makroskopis koloni bakteri 
Kode Isolat Morfologi koloni 
Bentuk Tepi Elevasi Warna 
JMKMBD1 Irregular Entire Raised Putih 
JMKMBD2 Irregular Entire Flat Putih 
JMKMBD3 Irregular Undulate Flat Putih 
JMKMBR1 Irregular Entire Raised Putih 
JMKMBR2 Rhizoid Entire Raised Putih 
JMKMBR3 Irregular Entire Flat Putih 
JMKKD1 Irregular Undulate Raised Putih 
JMKKD2 Ovale Undulate Umbonate Putih 
JMKKD3 Irregular Entire Flat Putih 
JMKKR1 Irregular Entire Flat Putih 
JMKKR2 Irregular Entire Raised Putih 
JPKNR1 Circular Entire Convex  Putih 
JPKNR2 Irregular Entire Raised Putih 
JPKNR3 Irregular Entire Raised Putih 
 
Hasil pengujian antagonis bakteri endofit terhadap 
Staphilococus aureus dari 14 isolat bakteri yang memiliki nilai 
antagonis tertinggi yaitu dari isolat JMKBD3 yang diisolasi dari daun 
tanaman jahe asal Kecamatan Miomaffo Barat. Isolat JMKBD3 adalah 
isolat potensial sebagai penghasil antibakteri karena mampu 
menghambat pertumbuhan dari bakteri patogen yaitu Staphylococcus 
aureus sehingga menghasilkan zona hambat.   Hasil pengukuran 
diameter hambatan dari isolat bakteri endofit terhadap Staphilococus 
aureus terlihat pada tabel 4 dan hasil uji antagonis terlihat pada 
gambar 1 
Tabel 4. Pengukuran diameter hambatan bakteri endofit terhadap 
Staphilococus aureus 
 










Gambar 1. Hasil uji antagonis 
Menurut Strobel dan Daisy (2003) terbentuknya zona bening 
menandakan bahwa bakteri endofit tersebut mengandung antibiotik 
yang mampu membunuh atau setidaknya menghambat pertumbuhan 
bakteri patogen. Besarnya zona hambat yang dihasilkan karena bakteri 
mampu mensekresikan senyawa metabolit sekunder. Metabolit 
sekunder dihasilkan pada saat kondisi lingkungan kurang mendukung 
sebagai tempat pertumbuhan bakteri, sehingga sel mengeluarkan 
senyawa bioaktif berupa zat antibakteri untuk tetap bertahan hidup. 
Ketika adanya zona bening  isolat JMKMBD3 menunjukkan bahwa 
terjadi mekanisme kerja zat antibakteri yang dihasilkan sehingga 
menghambat bakteri patogen yaitu dengan merusakkan dinding sel, 
merubah permeabilitas sel, merusak membran inti sehingga akan 
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel atau matinya sel.  
 
4. Simpulan 
Penelitian Eksplorasi Bakteri Endofit dari Jahe  (Zingiber 
officinalevar)  Asal Pulau Timor diperoleh 14 isolat yang berpotensi 
sebagai penghasil antibiotik.  Enam (6) isolat diperoleh dari organ 
daun jahe, dan 8 isolat diperoleh dari organ rimpang jahe. Hasil 
identifikasi morfologi koloni  diketahui bahwa ke-14 isolat memiliki 
warna koloni putih. Hasil uji  antagonis menunjukkan bahwa 3 isolat 
bakteri endofit mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococus aureus dengan diameter zona hambat tertinggi yaitu 
dari isolat JMKBD3 sebesar 2.66 mm. Identifikasi morfologi koloni  
isolat JMKBD3  diketahui bahwa bentuk koloni irregular, tepi 
undulate, elevasi flat, dan warna koloni putih. 
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